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BAB III 

ISLAMIC COGNITIVE RESTRUCTURING DALAM MENANGANI 

KONSEP DIRI RENDAH SEORANG SISWA KELAS VIII DI SMP 

KHADIJAH SURABAYA 

A. Deskripsi Konsep Diri Rendah 

1. Gambaran SMP Khadijah Surabaya 

a. Letak Geografis Sekolah 

Tema penelitian yang berjudul Islamic Cognitive Restructuring 

dalam menangani konsep diri rendah seorang siswa kelas VIII di SMP 

Khadijah Surabaya. Berdasarkan tema yang diangkat serta subyek 

yang diteliti, maka lokasi penelitian menjadi penting untuk dibahas 

secara mendetail, sehingga dapat mempermudah dalam mencari data-

data yang berkaitan dengan subyek penelitian. 

Lokasi penelitian di wilayah Surabaya di sekolah SMP Khadijah 

Surabaya, Sekolah ini berstatus Terakreditasi “A”, terletak di pintu 

masuk kota Surabaya, Jalan Ahmad Yani No. 2-4 Surabaya. Tepatnya 

berada di samping RSI Wonokromo, Surabaya. 

b. Visi, Misi, dan Profil Lembaga 

1) Visi: “Terwujudnya SDM Indonesia yang Kompetitif dan 

Berahlakul Karimah.” 

Indikator visi : 

a) Mampu bersaing dengan lulusan yang sederajat untuk 

melanjutkan/diterima di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
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b) Mampu berfikir aktif, kreatif dan terampil memecahkan 

masalah. 

c) Memiliki keterampilan, kecakapan non akademis sesuai 

dengan bakat dan minatnya. 

d) Memiliki keyakinan teguh dan mengamalkan ajaran agama 

Islam secara benar dan konsekuen. 

e) Bisa menjadi teladan teman dan masyarakat 

2) Misi: Untuk mencapai visi di atas dikembangkan misi sebagai 

berikut: 

a) Menyelenggarakan pendidikan secara efektif sehingga siswa 

berkembang secara maksimal. 

b) Menyelenggarakan pembelajaran untuk menumbuhkembangkan 

kemampuan berfikir aktif, kreatif dan aktif dalam memecahkan 

masalah. 

c) Menyelenggarakan pengembangan diri sehingga siswa dapat 

berkembang sesuai dengan bakat dan minatnya. 

d) Menumbuhkembangkan lingkungan dan perilaku religius 

sehingga siswa dapat mengamalkan dan menghayati ajaran 

agama secara nyata. 

e) Menumbuh kembangkan perilaku terpuji dan praktik nyata 

sehingga siswa dapat menjadi teladan bagi teman dan 

masyarakatnya. 
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Berdasarkan visi, misi di atas maka SMP Khadijah merumuskan 

tujuan sebagai berikut: 

a) Mengimplementasikan kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 

scientivic dan mengembangkan model. 

b) Pembelajaran Project based learning, Discovery learning, Problem 

based learning pada perangkat pembelajaran guru. 

c) Memperoleh nilai UN dengan rata-rata minimal sebagai berikut: 

Bahasa Indonesia   : 8,20 

Matematika    : 7.50           

Ilmu Pengetahuan Alam  :  8.00 

Bahasa Inggris    :  7,60 

d) Memiliki lulusan yang yang masuk dalam peringkat sepuluh besar 

dengan rata-rata nilai UN se Kota Surabaya/ Jawa Timur. 

e) Memanfaatkan fasilitas IT untuk pengembangan potensi peserta 

didik. 

f) Menghasilkan dan mempublikasikan produk (proyek) dari kegiatan 

pembelajaran pada semua mata pelajaran. 

g) Mampu berkomunikasi bahasa harian dengan  bahasa asing 

(arab/inggris). 

h) Mengembangkan potensi bakat minat peserta didik dengan 

program ekstrakurikuler. 

i) Memperoleh prestasi dalam kompetisi. 
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j) Membaca Al Qur’an dengan tartil dan mampu hafal surat-surat 

pilihan sebagaimana yang tercantum pada buku KPI (Kecapakan 

Penerapan Ibadah). 

k) Berhujjah dalam mempertahankan keyakinan dan amaliyahnya 

l) Menjadi imam /makmum dalam pengamalan amaliyah nahdiyah 

(diba’, tahlil, istighotsah). 

m) Melaksanakan dakwah bil maal dengan pengumpulan dana sosial 

dan  baitul mal dari sisa uang jajan sebagai bentuk empati kepada 

sesama. 

n) Mengembangkan budaya 4S (Senyum, Sapa, Salam, Salim). 

o) Mengembangkan karakter tawasuth, tawazun, tasamuh dan i’tidal 

p) Mengoptimalkan fungsi laboratorium Bahasa, Komputer, Agama 

dan IPA-Matematika. 

3) Profil Lembaga 

Embrio pendirian Taman Pendidikan Khadijah Surabaya 

berangkat dari pendidikan formal bernama Madrasah Mualimat 

NU. Madrasah Mualimat NU yang terletak di jalan Kawatan VI/ 7 

Surabaya ini didirikan oleh KH. Abd. Wahab Turcham bersama 

KH. Moh. Ridwan, KH. Abd. Fatah Yasin, KH. Abd. Manaf 

Murtadlo dan KH. Abd. Aziz Diyar. Didirikan pada 1 Agustus 

1954, sebab tanggal tersebut mempunyai makna dan hikmah yang 

diharapkan menjadi pemicu dan motivasi bagi para pelaksananya. 

Berdasarkan hitungan Chandra Sangkala, 1 bermakna asal, 8 (bulan 
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Agustus) bermakna Harapan, 1 bermakna asal, 9 bermakna ilmu, 5 

bermakna emas, dan 4 bermakna dapat. Maka tanggal 1 Agustus 

1954 bermakna Asal Harapan Ada Ilmu Emas Dapat. Sumber dana 

pendirian Madrasah Mualimat NU ini berasal dari Dewan Islam 

melalui Kyai Hasyim berupa uang 4.500 Gulden, H. Iksan Laksana 

Jaya berupa bahan bangunan, H. Faqih Amin Rp. 8.000 ribu, 

Undian berhadiah, Uang pencetakan tanda gambar NU dan lain 

sebagainya. 

Sebelum Madrasah Mualimat NU ini berdiri, di jalan 

Kawatan Surabaya telah berdiri beberapa lembaga pendidikan 

formal, diantaranya Tarbiyatul Atfal (setingkat TK), Madrasah 

Ibtidaiyah (setingkat SD), dan Sekolah Menengah Islam (setingkat 

SMP). Setelah berdiri Madrasah Mualimat, lulusan MI dapat 

melanjutkan di Madrasah tersebut dan diterima pada kelas satu, 

sedangkan lulusan SMI langsung masuk kelas tiga atau empat. 

Madrasah Mualimat ini berada di bawah naungan LP Ma’arif Pusat 

yang bertujuan untuk mendidik dan mencetak kader guru, 

khususnya guru Agama sesuai kebutuhan umat Islam. 

Madrasah Mualimat NU memiliki ciri khas tersendiri dengan 

sekolah lain. Ciri khas itu ialah kurikulumnya bernuansa 

keagamaan, para siswi berkerudung. Ciri khas itulah yang menjadi 

daya tarik wali murid untuk mensekolahkan anak mereka di 

sekolah ini. Sejak awal berdiri, Madrasah ini sudah memiliki siswi 
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dengan jumlah 42 orang. 6 tahun kemudian (tahun 1960), sekolah 

ini sudah dikenal masyarakat luas dan memiliki siswi sebanyak 212 

orang. 

Seiring dengan tuntutan dan perkembangan masyarakat, 

Madrasah Mualimat NU telah beberapa kali berganti nama. Tahun 

1960 Muallimat NU juga dikenal dengan nama TPG NU (Taman 

Pendidikan Guru NU) dan sejak awal tahun 1960, TPG NU 

berpindah ke JL. A. Yani 2-4 Surabaya. Tahun 1965 berubah nama 

lagi menjadi Taman Pendidikan Putri NU (TPP NU) dengan 

maksud untuk memenuhi kebutuhan dan penyesuaian dengan 

perkembangan pendidikan. Tahun 1965 TPP NU mampu memiliki 

6 Unit pendidikan, diantaranya TK, SD, SMP, SMA, SPG dan 

Mu’allimat. Tahun 1972 TPP NU berubah lagi menjadi Taman 

Pendidikan Putri Khadijah (TPP Khadijah) dengan akte Notaris 

Gusti Djohan No. 3 tanggal 1 Februari 1972, kemudian dibatalkan 

dan diperbaharui dengan akte Notaris Gusti Djohan No.62-A 

tanggal 11 Juni 1975. Selanjutnya disempurnakan dengan akte 

Notaris Suyati Subadi, SH. No. 1 tanggal 1 Maret 1984, kemudian 

disempurnakan dengan akte Notaris Suyati Subadi, SH No. 117 

tanggal 30 Maret 1992. 

Perubahan nama TPP NU menjadi TPP Khadijah berdasarkan 

surat keputusan PP Ma’arif NU yang intinya berisi memberi 

kesempatan kepada yayasan-yayasan pendidikan di seluruh 
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Indonesia yang secara yuridis masih berada di bawah naungan 

Lembaga Pendidikan Ma’arif untuk memberi nama sesuai dengan 

situasi dan kondisi politis di daerah Yayasan Pendidikan tersebut 

berada. 

Oleh karena kebijakan itulah, maka muncul nama-nama 

yayasan lainnya, seperti Yayasan Wachid Hasyim, Yayasan 

Syamsul Hadi, Yayasan Ghufron Faqih dan lain sebagainya. 

Perubahan nama Yayasan TPP NU menjadi TPP Khadijah 

berpengaruh pada perubahan nama unit-unit pendidikan yang 

berada di bawah naungan TPP Khadijah, sehingga penyesuaian 

nama tersebut menjadi SD Khadijah, SMP Khadijah, SMA 

Khadijah, SPG Khadijah. Dengan menanamkan nilai-nilai Islam 

Ahl as-Sunnah Wa al-Jama’ah, tanpa harus menonjolkan 

formalitasnya. Sebagai konsekuensi logis, maka TPP Khadijah 

menetapakan kurikulum yang ditetapkan Depdikbud (sekarang 

kemendiknas) pada semua unit yang ada di TPP Khadijah dengan 

memperdalam dan memperluas pendidikan Agama. 

Oleh karena itu, Yayasan dengan tim ahli yang dimilikinya, 

juga merumuskan kurikulum pendidikan Agama yang disesuaikan 

dengan misi Yayasan. Dengan demikian ciri keislaman tetap 

menonjol, tanpa mennghilangkan nuansa modern. Pada tahun 1996 

TPP Khadijah berubah menjadi Yayasan Taman Pendidikan dan 

Sosial Khadijah disingkat “Yayasan Khadijah”. Perubahan ini 
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dikukuhkan dengan Akte Notaris Suyati Subadi, SH No. 75 tanggal 

18 Januari 1996. 

Kemudian pada tahun 2000 berubah nama menjadi Yayasan 

Taman Pendidikan dan Sosial Nahdlatul Ulama Khadijah Surabaya 

atau disingkat dengan nama “Yayasan Khadijah Surabaya”, sesuai 

hasil keputusan Musyawarah yayasan di Hotel Ekuator pada 

tanggal 17-18 Nopember 2000, yang kemudian dikuatkan dengan 

Akta Notaris Machmud Fauzi Surabaya No.1 tanggal 3 Mei 2008. 

Hingga sekarang, Yayasan Khadijah telah memiliki 8 unit 

pendidikan dan 8 unit sosial. 8 Unit Pendidikan antara lain TK 

Khadijah A. Yani, TK-KB Khadijah Pandegiling, SD Khadijah A. 

Yani, SD Khadijah 2 Pandegiling, SD Khadijah 3 Candi Lempung, 

SMP Khadijah Surabaya, SMP Khadijah 2 Darmo Permai, R-SMA 

Khadijah-BI A. Yani. Sedangkan unit sosial yang dimaksud berupa 

Panti Asuhan (P.A.) Khadijah 1, P.A. Khadijah 2, P.A. Khadijah 3, 

P.A. Zainuddin, P.A. Ruqoyyah, Taman Pengasuhan Anak, 

Pembinaan Anak Jalanan, Kelompok Swadaya Masyarakat 

(Pedagang Kaki Lima dan Keluarga Ekonomi Pra Sejahtera). 

Sekolah ini, Didirikan oleh Nahdlatul Ulama bersama 

Lembaga Pendidikan Ma’arif NU dan muslimat NU Cabang 

Surabaya. SMP Khadijah merupakan SMP swasta Islam yang 

bukan hanya dikenal oleh masyarakat Surabaya, namun masyarakat 

muslim hampir seluruh kota di Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa 
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Barat, DKI Jakarta, Sumatera, Kalimantan bahkan pernah ada 

siswa berasal dari Singapura, Malaysia, Suriname, Quwait dan 

Arab Saudi. Sekolah ini berstatus Terakreditasi “A”, terletak di 

pintu masuk kota Surabaya, Jalan Ahmad Yani No. 2-4 Surabaya. 

Tepatnya berada di samping RSI Wonokromo, Surabaya. 

 Selain menyiapkan para siswa memiliki kualiikasi lulusan 

SMP pada umumnya, secara khusus membekali pengetahuan 

agama Islam yang cukup seperti dapat membaca al-Qur’an, hafal 

surat-surat pendek, terbiasa membaca tahlil, gemar membaca 

sholawat Nabi, dzikir dan istighosah, dapat berbahasa Arab dan 

Inggris untuk komunikasi sehari-hari serta dapat melaksanakan 

amaliyah keagamaan sehari-hari dengan benar sesuai ajaran Ahlu 

as-Sunnah Wa al-Jama’ah ‘ala Nahdlatul al-‘Ulama”. 

Dari Visi, Misi serta profil lembaga tersebut SMP Khadijah 

Surabaya telah memiliki tujuan dan arahan kemana lembaga ini 

akan dibawa, dan sekaligus untuk melakukan kerja prestasi dalam 

setiap program dan kegiatan sekolah. 

2. Deskripsi konselor 

a. Deskripsi konselor 

Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam konseling. 

Sebagai pihak yang memahami dasar dan teknik konseling, disini 

konselor betindak untuk mendampingi konseli dan memberi nasehat 
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kepada konseli sampai konseli mampu mengatasi dan menyelesaikan 

masalahnya. Adapun data diri konselor sebagai berikut: 

Nama                                       : Sri Rahmah Ramadhoni 

NIM                                         : B53213069 

Jurusan                                     : Bimbingan dan Konseling Islam 

Jenis Kelamin                          : Perempuan 

Tempat Tanggal Lahir             : Jambi, 06 Februari 1996 

Umur                                        : 20 tahun 

Agama                                      : Islam 

Alamat asal : Jl. H. M. Yusuf Nasri RT. 03 Kel 

Wijaya Pura Kec. Jambi Selatan Kota 

Jambi 

Alamat Kos                              : Jl. Pabrik Kulit Gang II Wonocolo 

Tabel 3. 1 Riwayat Pendidikan 

No 

Pendidikan Nama Lembaga Alamat 

(kota) 

Tahun 

Lulus 

1. 
TK TK Raudhatul Athfal  Kota Jambi 2000-

2001 

2. 
SD/MI MIN Kota Jambi Kota Jambi 2001-

2007 

3. 
SMP/MTs Pondok Pesantren An-nur  Kota Jambi 2007-

2011 

4. 
SMA/MA Pondok Pesantren An-nur  Kota Jambi 2011-

2013 

5. 

 

 

 

Pesantren 

Pondok Pesantren An-nur  

 

Pesantren Mahasiswi UIN 

Sunan Ampel Surabaya 

Kota Jambi 

 

 

Surabaya 

2007-

2013 

 

 

2013-

2014 
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Pengalaman : Melakukan konseling pada remaja di SMP  

Khadijah Surabaya.1 

 

b. Deskripsi Konseli 

1) Data Konseli 

Konseli adalah orang yang perlu mendapatkan perhatian lebih 

sehubungan dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan 

orang lain untuk menyelesaikannya. Akan tetapi kunci 

keberhasilannya dalam menyelesaikan masalah tetap dari konseli 

sendiri. Adapun data pribadi konseli adalah sebagai berikut: 

Nama    : Lia (Nama Samaran) 

Tempat Tanggal Lahir  : Surabaya, 17 September 2003 

Usia    : 13 th 

Alamat    : Jl. Manyar Sabrangan 133 

Riwayat Pendidikan Klien : -SD Manyar Surabaya 

-SMP Khadijah Surabaya 

2) Latar Belakang Pendidikan 

Dalam hal pendidikan konseli duduk di kelas VIII SMP 

Khadijah Surabaya. Konseli termasuk anak yang malas dan kurang 

disiplin. Terbukti dengan keterlambatan dia masuk sekolah. serta 

berpakaian tidak pernah rapi dalam penampilannya. Dalam 

menempuh pendidikannya konseli pernah mengalami kenaikan 

                                                           
1 Pada saat PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) di SMP Khadijah Surabaya pada bulan 

Agustus-November 2016. 

6. 

Perguruan 

Tinggi 

UIN Sunan Ampel Surabaya  Surabaya 2013-

sekarang 
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dengan menunjukkan hasil yang memuaskan pada pelajaran 

matematika 1 kelas, karena konseli pernah mengikuti les privat. 

Konseli tergolong anak yang pintar, tetapi karena malas sehingga 

prestasi konseli berada pada peringkat 15.   

3) Latar Belakang Keluarga 

Konseli adalah seorang remaja anak kedua dari dua 

bersaudara. Konseli memiliki seorang kakak laki-laki. Konseli, 

kedua orang tua beserta kakaknya tinggal dalam satu rumah. Di 

rumah konseli sangat suka menonton TV sampai jam 2 malam 

sehingga membuat konseli malas untuk membuang air kecil ke 

kamar mandi. Orang tua konseli membiarkannya saja. Akibatnya 

konseli sering sekali mengompol di malam hari.  

4) Latar Belakang Ekonomi 

Apabila dilihat dari ekonomi konseli tergolong dalam 

masyarakat menengah, penampilan konseli yang sederhana di 

sekolah. Ayah konseli bekerja sebagai wiraswasta dan ibu konseli 

sebagai ibu rumah tangga dan bekerja dirumah. Disamping bekerja 

sebagai wiraswasta, orang tua konseli mempunyai kos untuk di 

sewakan. Dari pendapatan uang bulanan kos inilah yang membantu 

konseli dalam pembayaran uang spp di sekolah. 

5) Latar Belakang Keagamaan 

Dalam beragama konseli tidak begitu patuh, hal itu bisa dilihat 

dari keseharian konseli dalam melaksanakan sholat lima waktu yang 
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masih belum penuh bahkan konseli jarang tidak melaksanakan sholat 

sama sekali. Jika hari-hari sekolah konseli masih mengikuti kegiatan 

sholat dhuhur berjama’ah di sekolah dan sholat jum’at. Di rumah 

konseli terkadang hanya menjalankan sholat maghrib dan shubuh. 

Konseli berada di lingkungan muslim. 

6) Deskripsi Masalah Konseli 

Masalah adalah kensenjangan antara harapan dan kenyataan, 

masalah dapat membebani perasaan, fikiran serta perilaku seseorang 

yang harus segera mendapat penyelesaian. Sebab tidak semua 

masalah dapat diceritakan kepada orang lain meskipun kerabat dekat. 

Akan tetapi jika masalah tidak bisa diungkapkan akan membawa 

dampak negatif bagi konseli maupun individu lainnya. Dalam hal ini 

masalah yang dialami konseli adalah mempunyai konsep diri rendah 

dengan ciri-ciri tidak mengetahui tentang ciri, kelebihan, dan 

kekurangan yang ada pada dirinya serta cenderung tidak di senangi 

oleh orang lain. 

Lia (Nama Samaran) remaja 13 tahun yang sedang 

mengenyam pendidikan Sekolah Menengah Pertama duduk di 

bangku kelas VIII. Permasalahan konseli adalah dijauhi oleh 

temannya dan cenderung tidak disukai oleh temannya, dan perilaku 

konseli sehari-sehari yang tampak menutup dirinya, tidak bergaul 

bersama temannya. Karena sebelumnya Lia mempunyai latar 

belakang kebiasaan mengompol dan jarang mandi sejak SD. 
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Sewaktu kelas VII Lia pernah mengompol di kelas. Seketika teman-

teman sekelasnya terkejut dan banyak diantara mereka 

membicarakan Lia setelah kejadian tersebut. Lia dianggap cewek 

aneh yang masih mengompol di kelas. Lalu setelah kejadian ini Lia 

cenderung tidak disenangi oleh teman-temannya. Kebanyakan 

teman-temannya menjauhinya dan tidak menegur Lia. Ditambah lagi 

Lia dengan penampilan kesehariannya di sekolah yang kurang baik. 

Lia memiliki badan yang bau karena Lia jarang mandi ketika 

berangkat ke sekolah. 

 Setelah diselidiki dan wawancara langsung bersama konseli 

dan guru BK konseli di sekolah, ternyata Lia yang biasa mengompol 

di malam hari sebanyak 2-3 kali dan keseringan bangun pada jam 

5.30 membuat Lia bergegas ke sekolah tanpa mandi terlebih dahulu. 

Sehingga di sekolah Lia memiliki badan yang bau. Terkadang juga 

dari pakaian Lia yang jarang di cuci. Lia sering menggunakan 

pakaian yang lusuh dan banyak noda. Teman-temannya pun tidak 

senang melihatnya dan enggan untuk berteman dengan Lia. 

Kebiasaan Lia yang seperti ini menandakan bahwa Lia kurang 

mengetahui ciri, kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya, 

tidak dapat menerima dan mengenal diri dengan baik.2 

Lia yang sering mengompol, tidak mengetahui sifat najis pada 

pakaian yang dia kenakan setelah mengompol. Ketika sholat 

                                                           
2 Lihat Pada Lampiran 1, Hasil Wawancara dengan Guru BK Konseli Pada Tanggal 12 

Oktober 2016.  
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berjama’ah di sekolah Lia segera ke masjid untuk menunaikan 

ibadah sholat tanpa mengganti pakaiannnya yang terkena najis 

terlebih dahulu. Perilaku ini perlu diberikan pengetahuan tentang 

sahnya suatu ibadah dan hukum-hukum najis. 

Ketika di kelas, Lia merasa takut untuk keluar izin ke kamar 

mandi. Karena takut di ejek oleh teman-temannya sehingga Lia 

menahan rasa ingin membuang air kecil. Dan ketika istirahat tiba, 

Lia mengompol lagi di kamar mandi. Kejadian ini diketahui oleh 

teman-temannya. Lalu teman-temannya menanggapinya dengan 

merasa jijik untuk mendekatinya (berteman) karena bau yang dia 

bawa sampai di kelas setelah mengompol. Perilaku inilah ciri dari 

konsep diri rendah yaitu tidak dapat menyerap pengalaman masalah 

yang pernah dialaminya ketika mengompol di kelas VII. 

Setelah kejadian mengompol di kelas VII dan VIII Lia menjadi 

tidak optimis, tidak percaya diri dan selalu bersikap negatif terhadap 

segala sesuatu, juga terhadap kegagalan yang dialaminya. Lia tidak 

punya rencana untuk bisa memperbaiki dirinya, mengajak teman-

temannya untuk menyukainya kembali. Dia memandang dirinya 

tidak mampu menyelesaikan masalahnya.  

Lia pun di kelas memilih untuk diam dan menutup diri. Dia 

tidak ingin bergabung bersama teman-temannya. Karena dia tahu 

teman-temannya tidak menyukainya sejak kelas VII. Lia pun tidak 

mengetahui bagaimana seharusnya dirinya mendekati dunia 
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(temannya). Dia tidak ada kemauan untuk bertanya pada orang lain 

agar memberi masukan tentang penampilan, kemampuan 

berkomunikasi atau apapun yang menjadi titik lemahnya. 

Lia pun juga dirumah tidak pernah membiasakan dirinya untuk 

membuang air kecil sebelum tidur. Kebiasaan sehari-hari di 

rumahnya adalah Lia yang suka menonton TV sampai jam 2 malam. 

Setelah ada rasa kantuk, lalu dia langsung tidur tanpa ke kamar 

mandi terlebih dahulu. Kebiasaan ini mengakibatkan dia mengompol 

di malam hari. Hal ini juga dibiarkan oleh orang tuanya. Lia merasa 

dirinya dibiarkan saja jika mengompol di atas kasur ketika malam 

hari. Lia bangun dari tidur jam 05. 30 dalam keadaan mengompol 

sedangkan dia harus bergegas ke sekolah sebelum jam 06. 30. 

Terkadang dia memilih untuk tidak mandi dan langsung pergi ke 

sekolah dengan penampilan yang bau dan tidak rapi. Bajunya pun 

lusuh tidak disetrika banyak noda di pakaiannya. Sehingga tiba di 

sekolah, Lia di jauhi teman-temannya dengan berpenampilan yang 

bau dan tidak sama seperti teman lainnya. Ini termasuk ciri dari 

konsep diri rendah Lia yang tidak memiliki ide yang diberikan untuk 

dirinya sendiri pada kehidupan dirinya. 

Lia pun meyakini dan memandang bahwa dirinya lemah. Dia 

menganggap bahwa mengompol ini adalah suatu penyakit yang tidak 

bisa disembuhkan. Dia tidak berbuat sesuatu jika sudah mengompol, 

dia tidak pernah berpikir untuk menata kembali hidupnya untuk 
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membiasakan diri ke kamar mandi apabila ada rasa keinginan untuk 

buang air kecil.  

Lia juga tidak menyukai dirinya yang mempunyai kebiasaan 

mengompol. Pandangan seseorang tentang Lia tidak teratur. Dia 

benar-benar tidak tahu siapa dia, apa kekuatan dan kelemahannya, 

atau apa yang ia hargai dalam hidupnya. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Faktor-Faktor Tentang Penyebab Konsep Diri Rendah Seorang Siswa 

Kelas VIII. 

Sebelum pelaksanaan konseling, konselor bertanya langsung kepada 

guru BK Konseli tentang penyebab permasalahan konseli dijauhi oleh 

temannya dan cenderung tidak disukai oleh temannya, dan perilaku konseli 

sehari-sehari yang tampak menutup dirinya, tidak bergaul bersama 

temannya. Dari hasil wawancara dan observasi konselor dengan guru BK 

dan konseli, peneliti mendeskripsikan faktor penyebab masalah konseli.  

Konseli yang mempunyai kebiasaan mengompol sejak kecil sampai 

Sekolah Menengah Pertama. Ketika dirumah, konseli tidak pernah 

membiasakan dirinya pergi ke kamar mandi ketika ingin membuang air 

kecil. Kebiasaan konseli di rumah yaitu suka menonton TV lewat jam 12 

malam. Setelah konseli merasa mengantuk dan ingin tidur, konseli tidak 

pernah membiasakan dirinya untuk membuang air kecil terlebih dahulu 

sehingga konseli mengompol 2-3 kali di malam hari. Orang tua konseli 
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juga memberikan kebebasan kepada konseli sehingga konseli pun biasa 

saja mengompol di malam hari.  

Di sekolah, ketika konseli duduk di bangku kelas VII konseli pernah 

mengompol di kelas. Seketika teman-teman sekelasnya terkejut dan 

membicarakan konseli setelah kejadian tersebut. Konseli dianggap cewek 

aneh yang masih mengompol di kelas. Setelah kejadian itu konseli 

cenderung tidak disenangi oleh teman-temannya. Kebanyakan teman-teman 

konseli menjauhi dan tidak menegur konseli. Konseli yang sering 

mengompol juga tidak mengetahui sifat najis pakaian yang dipakai setelah 

mengompol. Ketika sholat berjama’ah di sekolah, konseli langsung pergi 

ke masjid untuk menunaikan ibadah sholat tanpa mengganti pakaian yang 

terkena najis terlebih dahulu. Perilaku ini perlu diberikan pengetahuan 

tentang sahnya suatu ibadah dan hukum-hukum najis.  

Ketika di kelas, konseli merasa takut untuk keluar izin ke kamar 

mandi. Rasa takut di ejek oleh teman-temannya sehingga konseli menahan 

rasa ingin membuang air kecil. Ketika istirahat tiba, konseli sudah 

mengompol lagi di kamar mandi. Kejadian ini diketahui oleh teman-

temanya. teman-teman konseli langsung merasa jijik untuk mendekati 

konseli yang membawa aroma bau badan setelah mengompol. Perilaku 

konseli ini menandakan konseli tidak dapat menyerap pengalaman masalah 

yang pernah dialaminya ketika mengompol di kelas VII. Setelah kejadian 

mengompol di kelas VII dan VIII konseli menjadi tidak optimis, tidak 

percaya diri dan selalu bersikap negatif terhadap segala sesuatu, juga 
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terhadap kegagalan yang dialaminya. Konseli tidak punya rencana untuk 

bisa memperbaiki dirinya, mengajak teman-temannya untuk menyukainya 

kembali. Konseli memandang dirinya tidak mampu menyelesaikan 

masalahnya.  

Di kelas konseli memilih untuk diam dan menutup diri. Konseli tidak 

ingin bergabung bersama teman-temannya karena konseli tahu teman-

temannya tidak menyukainya sejak kelas VII setelah kejadian mengompol 

di kelas Konseli pun tidak mengetahui bagaimana seharusnya dirinya 

mendekati dunia (temannya). Konseli juga tidak ada kemauan untuk 

bertanya kepada orang lain agar memberi masukan tentang penampilan, 

kemampuan berkomunikasi atau apapun yang menjadi titik lemahnya. 

Di rumah, konseli bangun dari tidur jam 05.30 dalam keadaan 

mengompol. Konseli memilih tidak mandi dan langsung pergi ke sekolah 

karena takut terlambat. Konseli memakai pakaian yang tidak disetrika dan 

terdapat noda. Kadang-kadang pakaian konseli juga jarang di cuci. 

Sehingga sesampai di sekolah, konseli berpenampilan kurang baik dan 

memiliki aroma bau badan. Semua teman-teman yang melihat konseli tidak 

ingin mendekati konseli. Kebiasaan konseli yang seperti ini menandakan 

konseli kurang mengetahui ciri, kelebihan dan kekurangan yang ada pada 

diri konseli, tidak dapat menerima dan mengenal diri dengan baik dan 
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konseli yang tidak memiliki ide untuk diberikan diri sendiri pada kehidupan 

dirinya.3 

2. Proses Pelaksanaan Konseling Islam dengan Islamic Cognitive 

Restructuring dalam Menangani Konsep Diri Rendah Seorang Siswa 

Kelas VIII di SMP Khadijah Surabaya 

Dalam melaksanakan proses konseling, konselor terlebih dahulu 

menentukan tempat dan waktu. Konselor membuat kesepakatan dengan 

konseli agar waktu proses pelaksanaan konseling tidak berbenturan dengan 

waktu belajar. Untuk itu waktu dan tempat sangat penting dalam proses 

pelaksanaan konseling. Konselor melakukan proses konseling sesuai 

dengan proses konseling yang ada.  

Pelaksanaan konseling yang dilakukan oleh konselor disini adalah 

hasil dari proses konseling yang dilakukan oleh konselor kepada konseli 

selama kurang lebih dua bulan. Proses konseling tersebut dilakukan dalam 

kegiatan PPL dan penelitian. Konselor melaksanakan PPL di SMP 

Khadijah. Selama berlangsung 1 bulan lebih konselor mendapatkan klien 

yang bermasalah dengan konsep diri rendah dan melakukan proses 

konseling sampai selesai kegiatan PPL dan masih berlanjut.  

Langkah pertama yang dilakukan konselor adalah identifikasi 

masalah. Identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui masalah yang 

dialami konseli beserta penyebabnya, untuk mengetahui masalah yang saat 

ini sedang dihadapi konseli, konselor menggali data dengan wawancara 

                                                           
3 Lihat Lampiran 1, 2 dan 3 Lembar Wawancara konselor dengan Guru BK Konseli dan 

Teman Konseli.  
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kepada guru BK konseli, teman sekelas, ayah konseli, dan konseli. Pada 

tahap identifikasi masalah, konselo rmendapatkan informasi bahwa konseli 

mempunyai masalah dengan diri dan lingkungan konseli karena faktor 

penyebab kebiasaan mengompol dan bau badan. Konselor melakukan 

wawancara dengan guru BK konseli. Pada wawancara ini konselor mencari 

tahu penyebab konseli cenderung tidak disenangi oleh temannya dan 

perilaku konseli yang suka menyendiri (menutup diri). Guru BK konseli 

menceritakan keseharian konseli di sekolah. Konseli adalah anak yang 

baik. Di kelas, konseli kurang aktif dalam pelajaran sehingga konseli 

mendapatkan peringkat menengah. Konseli yang sering tidak fokus dalam 

memperhatikan guru yang sedang menerangkan pelajaran. Konseli di kelas 

juga sering dijauhi oleh temannya karena konseli yang pernah mengompol 

di kelas. Setiap hari konseli mempunyai kebiasaan tidak pernah mandi di 

pagi hari sehingga tiba di sekolah konseli memiliki aroma tubuh yang bau.4  

Untuk mendapatkan data yang lebih lengkap konselor juga menggali 

informasi tentang konseli dengan bertanya kepada 2 orang teman kelas 

konseli. Wawancara kali ini konselor mencoba menggali kebenaran tentang 

masalah yang dialami konseli yang telah dipaparkan oleh guru konseli. 

Wawancara dilakukan dengan teman laki-laki konseli. Teman laki-laki 

konseli sebut saja namanya Ryan. Ryan mengungkapkan bahwa kebiasaan 

konseli di kelas sering menyendiri karena cenderung tidak disenangi oleh 

temannya. Konseli pernah mengompol ketika kelas VII. Konseli 

                                                           
4 Lihat Lampiran 1 Lembar Wawancara Konselor Dengan Guru BK Konseli. 
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mengompol ketika Ryan duduk tepat di belakang kursi konseli sehingga 

ryan pun merasa jijik. Ryan juga mengungkapkan pakaian konseli yang 

lusuh dan jarang disetrika sehingga menimbulkan aroma bau badan.5 

Setelah melakukan wawancara kepada teman laki-laki konseli, 

konselor menggali data kembali melalui wawancara dengan teman 

perempuan konseli sebut saja namanya Ratih. Ratih mengungkapkan 

bahwa konseli dijauhi oleh temannya karena bau badan konseli yang jarang 

mandi, mengompol, dan berpenampilan kurang baik. Ratih juga 

mengungkapkan sama seperti Ryan bahwa konseli sering memakai pakaian 

yang lusuh dan jarang disetrika sehingga menimbulkan aroma bau badan. 

Konseli yang jarang mandi ketika berangkat sekolah mengakibatkan 

konseli tidak disenangi oleh temannya. Lalu konselor mengkonfirmasi 

kepada ratih siapa saja yang cenderung tidak menyukai konseli. Ratih 

menyampaikan bahwa hampir semua teman satu kelasnya tidak menyukai 

konseli terutama teman laki-laki konseli. Respon konseli terhadap teman-

teman konseli yang tidak meyukai konseli, konseli menganggap dirinya 

lebih baik sendiri.6 

Pada wawancara konselor kali ini, kedua teman konseli 

mengungkapkan bahwa konseli pernah mengompol di sekolah ditambah 

lagi dengan penampilan konseli sehari-hari di sekolah dengan kurang baik. 

                                                           
5  Lihat Lampiran 2 Lembar Wawancara Konselor Dengan Teman Laki-Laki Konseli.  
6  Lihat Lampiran 3 Lembar Wawancara Konselor Dengan Teman Perempuan Konseli. 
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konseli jarang mandi dengan menimbulkan aroma bau badan sehingga 

banyak dari teman-teman konseli menjauhinya.  

Setelah mendapatkan info dari Guru BK Konseli dan teman konseli, 

konselor melakukan wawancara kepada orang tua konseli. Dalam 

wawancara ini, Konselor ingin mengetahui secara dalam kebiasaan 

mengompol dan bau badan konseli. Ayah konseli bercerita bahwa 

penyebab mengompol konseli yang malas untuk membiasakan diri ke 

kamar mandi sebelum tidur sehingga di malam hari konseli mengompol. 

Kebiasaan ini terjadi setiap malam. Orang tua konseli juga memberikan 

kebebasan kepada konseli sehingga konseli pun biasa saja mengompol di 

malam hari.  

Setelah melakukan identifikasi masalah, konselor melakukan 

diagnosis. Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah dilakukan. 

Diagnosis ini dilakukan dengan tujuan untuk menetapkan masalah 

berdasarkan sumber-sumber yang dapat dipercaya yaitu informasi yang 

diberikan oleh guru BK, teman konseli, dan ayah konseli. Adapun hasil 

diagnosis dari tahap identifikasi masalah ini adalah:  

a. Konseli sulit untuk bersosialisasi, dijauhi oleh temannya dan cenderung 

tidak disukai oleh temannya. 

b. Konseli yang tampak menutup dirinya, tidak bergaul bersama 

temannya. 

c. Konseli yang berpenampilan tidak baik.  
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d. Konseli kurang mengetahui ciri, kelebihan dan kekurangan yang ada 

pada dirinya, tidak dapat menerima dan mengenal diri dengan baik. 

e. Konseli yang kurang pengetahuan tentang keagamaan 

f. Konseli tidak dapat menyerap pengalaman masalah yang pernah 

dialami 

g. Konseli tidak optimis, tidak percaya diri dan selalu bersikap negatif 

terhadap segala sesuatu, juga terhadap kegagalan yang dialami. 

h. Konseli tidak punya rencana untuk bisa memperbaiki diri, memandang 

dirinya lemah, memandang dirinya tidak mampu menyelesaikan 

masalahnya.  

i. Konseli benar-benar tidak tahu siapa dia, apa kekuatan dan 

kelemahannya, atau apa yang ia hargai dalam hidupnya. 

Dari diagnosis yang telah didapatkan, penyebab dari konseli dijauhi 

oleh temannya dan menutup dirinya karena kebiasaan konseli yang 

mengompol, bau badan, dan berpenampilan tidak baik. Konseli yang 

mempunyai kebiasaan mengompol di malam hari. Ditambah lagi konseli 

yang pernah mengompol di sekolah dan teman-teman sekelas konseli 

mengetahuinya. Kejadian ini membuat konseli dijauhi oleh teman-

temannya karena teman-temannya yang merasa jijik untuk mendekati 

konseli. Akhirnya konseli menutup dirinya dan menganggap dirinya tidak 

mampu menyelesaikan masalah yang terjadi pada dirinya. Ketika ingin 

menunaikan ibadah sholat, konseli juga tidak mengetahui hukum najis 

pada pakaian yang terkena air kencing. 
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Di rumah, konseli bangun dari tidur jam 05.30 dalam keadaan 

mengompol. Konseli memilih tidak mandi dan langsung pergi ke sekolah 

karena takut terlambat. Konseli memakai pakaian yang tidak disetrika dan 

terdapat noda. Kadang-kadang pakaian konseli juga jarang di cuci. 

Sehingga sesampai di sekolah, konseli berpenampilan kurang baik dan 

memiliki aroma bau badan. Semua teman-teman yang melihat konseli 

tidak ingin mendekati konseli. Kebiasaan konseli yang seperti ini 

menandakan konseli kurang mengetahui ciri, kelebihan dan kekurangan 

yang ada pada diri konseli, tidak dapat menerima dan mengenal diri 

dengan baik dan konseli yang tidak memiliki ide untuk diberikan diri 

sendiri pada kehidupan dirinya.7 

Setelah mengetahui masalah yang terjadi pada konseli, konselor 

mulai menetapkan bantuan atau terapi yang akan diberikan kepada konseli. 

Dalam memberikan bantuan untuk menyelesaikan masalah ayng terjadi 

pada konseli, konselor menggunakan teknik Islamic Cognitive 

Restructuring atau mengubah pikiran-pikiran atau pernyataan diri negatif 

dan keyakinan-keyakinan klien yang tidak rasional menjadi rasional 

berlandaskan ayat al-Quran dan Hadith. Islamic Cognitive Restructuring 

menggunakan asumsi bahwa respon-respon perilaku dan emosional tidak 

adaftif dipengaruhi oleh keyakinan, sikap, dan persepsi (kognisi) klien. 

Prosedur ini membantu klien untuk menempatkan hubungan antara persepsi 

dan kognisinya dengan emosi dan perilakunya, dan untuk mengidentifikasi 

                                                           
7 Lihat Lampiran 1, 2 dan 3 Lembar Wawancara konselor dengan Guru BK Konseli dan 

Teman Konseli.  
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persepsi atau kognisinya yang salah atau menyalahkan diri, dan mengganti 

persepsi atau kognisi tersebut dengan persepsi yang lebih meningkatkan diri.8 

Alasan konselor menggunakan teknik ini adalah konselor merasa 

dengan strategi Islamic Cognitive Restructuring dapat membantu konseli 

memecahkan masalahnya yang bersumber pada adanya kognisi negatif 

konseli. Dengan teknik ini konselor mampu melakukan proses konseling 

dengan jalan memberikan informasi, menghilangkan keyakinan yang 

irasional dan belajar mengendalikan pemikiran sendiri. 

Islamic Cognitive Restructuring dilakukan kepada klien diantaranya 

klien agar dapat memusatkan perhatian pada upaya mengidentifikasi dan 

mengubah pikiran-pikiran atau pernyataan diri negatif dan keyakinan-

keyakinan klien yang tidak rasional. Konselor membuat konseli mampu 

mengetahui ciri, kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya, dapat 

menerima dan mengenal diri dengan baik, mampu berpenampilan baik 

dapat dapat bergaul bersama temannya. Konselor mengajarkan dan 

mengingatkan konseli untuk mampu mengetahui pengetahuan tentang 

keagamaan dan mempunyai rencana untuk bisa memperbaiki diri.  

Selain strategi Islamic Cognitive Restructuring konselor juga 

memberikan modifikasi perilaku berupa memperbaiki penampilan diri. 

Dalam kaitan dengan kebiasaan mengompol, bau badan dan perbaikan 

penampilan diri maka kebersihan baju, mandi, dan harum badan 

merupakan fokus juga dalam penelitian ini. Pada langkah terapi ini 

                                                           
8  M. Nursalim, Strategi Konseling (Surabaya: Unesa University Press, 2005), hal. 47-48. 
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konselor menggunakan modifikasi kognitif menggunakan strategi Islamic 

Cognitive Restructuring dalam menangani konsep diri rendah seorang 

siswa dan modifikasi perilaku dengan mengurangi kebiasaan mengompol, 

bau badan dan memperbaiki penampilan diri. Penggunaan modifikasi 

kognitif melalui strategi Islamic Cognitive Restructuring dilakukan dengan 

pertimbangan bahwa konseli yang memiliki pikiran negatif seperti merasa 

tidak mampu menyelesaikan masalahnya, menganggap dirinya gagal, dan 

cenderung tidak disenangi oleh orang lain. Masalah situasional konseli di 

sekolah berkaitan dengan penilaian negatif terhadap dirinya, yang 

mencerminkan konsep diri rendah. 

Konselor juga memilih modifikasi perilaku untuk menangani subjek 

penelitian. Untuk modifikasi perilaku, konselor memberikan kegiatan 

berupa memperbaiki penampilan diri. Dalam kaitannya dengan kebiasaan 

mengompol konselor menggunakan media (sticky note) sebagai alat 

pengingat dan pengontrol bau badan dan penampilan diri yang kurang baik 

maka kebersihan baju, mandi, dan harum badan adalah fokus konselor juga 

dalam memperbaiki penampilan diri konseli. Hal ini disebabkan 

modifikasi ini sesuai dengan karakteristik konseli yaitu memiliki kesalahan 

berpikir dengan mempersepsikan hal negatif pada dirinya, dan 

memperbaiki penampilan dirinya. Kata kognisi merujuk kepada cara orang 

memproses informasi, seperti melalui keyakinan, pikiran, ekspektasi, 

persepsi, interpretasi, dan pengetahuan.  
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Selanjutnya konselor melakukan praksis Islamic Cognitive 

Restructuring dengan 4 langkah sebagai berikut: 

a. Identifikasi Perasaan 

b. Identifikasi Pikiran Negatif 

c. Rethink Menjadi Realistis 

d. Wacana Diri Baru dengan Afirmasi 

1) Identifikasi Perasaan. Merekam perasaan negatif. Mengidentifikasi 

kata perasaan tepatnya dengan menggunakan kata-kata seperti 

sedih, kesal, jengkel, marah, cemas, bersalah, malu, terhina, 

menyesal, bingung, frustrasi, putus asa, takut, ngeri, di intimidasi, 

rentan, gelisah, khawatir , tidak yakin.9 

Lia menceritakan masalah yang terjadi padanya. Lia dijauhi oleh 

temannya karena pernah mengompol di kelas. Setelah kejadian itu 

Lia tidak punya teman sampai sekarang. Teman-temannya tidak 

menyukai Lia. “Hemm.., bagaimana perasaan Lia tidak disenangi 

oleh temannya?” (Identifikasi Perasaan)10 

2) Identifikasi Pikiran Negatif (Kesalahan Berpikir). Pikiran negatif 

berupa kritik diri perlu diidentifikasi sebagai proses awal 

melakukan restrukturisasi kognitif. Bila pikiran negatif 

mendominasi seseorang saat menghadapi sebuah situasi, maka akan 

memunculkan perasaan menegangkan dan perilaku yang tidak tepat. 

Identifikasi pikiran negatif dapat diketahui dari mencari jenis-jenis 

kesalahan apa yang terjadi dalam pikiran seseorang. Dalam 

penelitian ini, sebelum mengidentifikasi pikiran negatif pertama-

                                                           
9 Burns, DD, The Feeling Good Handbook (Penguin: New York, 1989), hal. 1.  
10 Lebih Lengkapnya Lihat Laporan Verbatim Wawancara Konseling Pada lampiran 6 

Islamic Cognitive Restructuring Pada Konseli Dengan Konsep Diri Rendah.  
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tama, konseli diminta apakah dirinya menentukan pilihan dalam 

hidupnya atau membiarkan situasi yang menentukan hidupnya. 

Berdasarkan evaluasi konseli terhadap pengalamannya tersebut, 

konseli kemudian diajak untuk mengidentifikasi pikiran negatif 

yang membuatnya mempunyai konsep diri rendah serta mengenali 

reaksi yang muncul bila berhadapan dengan situasi tersebut. Konseli 

perlu memahami rantai pikiran, perasaan serta perilaku pada situasi 

yang membuat konseli cenderung tidak disukai oleh temannya. 

Setelah mengetahui pikiran negatif, konselor memberikan 

pengetahuan tentang mengubah pikiran negatif menjadi positif 

melalui ayat al-Quran. Dari hasil tersebut diharapkan peneliti dapat 

membantu konseli untuk memahami mengapa konseli memiliki 

pikiran negatif dan kesulitan dalam menghadapi masalah yang 

terjadi.11 

Dialog: 

“Sedih la bu, aku benci sama temen-temen. Kenapa hanya aku yang 

pernah mengompol di sekolah dijauhin, aku malu bu, rasanya 

tertekan sekolah disini. Aku udah gagal, ga punya lagi semangat 

mau belajar apalagi sekolah disini.”12 (mata merah) (Dalam tugas 

ini, konseli  berhasil mengidentifikasi satu pikiran negatif yaitu 

“karena ia menyerah”. Dari hasil percakapan yang dilakukan 

dengan konseli, konselor dapat mengidentifikasi apa saja pikiran 

negatif yang ada dalam dirinya. pada tahap ini konseli sudah dapat 

mengidentifikasi pikiran negatif)13 

                                                           
11 McKay, M. & Fanning, P, Self esteem 3rd edition (Canada: New, Harbinger 

Publications, Inc, 2000) 
12 Konseli yang tampak menutup dirinya, tidak bergaul bersama temannya 

13 Lebih Lengkapnya Lihat Laporan Verbatim Wawancara Konseling Pada lampiran 6 

Islamic Cognitive Restructuring Pada Konseli Dengan Konsep Diri Rendah.  
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3) Rethink menjadi Realistis. Individu yang berpikir negatif pada suatu 

situasi cenderung kurang mencari alternatif masalah serta 

mementingkan reaksi emosi yang muncul dalam dirinya. Proses 

menata ulang pikiran ini bertujuan untuk mengeksplorasi dengan 

memeriksa kembali dan menantang pikiran yang salah pada 

individu. Proses ini merupakan proses penting dalam restrukturisasi 

kognitif. Setelah dapat mengidentifikasi pikiran negatif, maka 

seseorang perlu mencari bukti yang menentang pikiran negatifnya 

tersebut. Untuk mengubah pikiran negatif dan maladaptif dari 

individu, diperlukan pencarian alternatif pikiran lain yang realistis 

dan membantu berdasarkan bukti yang mendukung. Dalam 

penelitian ini, konseli perlu menyadari bahwa suatu kejadian dapat 

dimaknai secara berbeda-beda. Setelah dapat mengidentifikasi 

pikiran negatif terhadap suatu situasi, konseli kemudian diajak 

untuk mencari alternatif pikiran sehingga dapat memunculkan 

perilaku maupun perasaan yang positif. Dengan bantuan peneliti, 

konseli mencari bukti yang objektif untuk menentang pikiran 

negatifnya. Serangan terhadap pikiran negatif tersebut 

menyebabkan konseli dapat berpikir lebih realistis pada suatu 

kejadian. Setelah konseli dapat berpikir lebih realistis konselor 

meyakinkan pikiran positif konseli melalui ayat Al-Qu’ran.14 

  

                                                           
14 Stallard, P, Think Good. Feel Good: A Cognitive behavior therapy workbook for 

children and young people (Great Britain: John Wiley & Sons, Ltd, 2004) 
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Dialog: 

“Ok sekarang ibu akan ajak Lia berpikir. Apa yang harus disalahkan 

yang memberi Lia kebiasaan mengompol? Atau Lia yang 

mempunyai kebiasaan buruk? Ketahuilah Lia, Masih banyak orang 

yang kurang dari Lia. Lia harus bersyukur masih bisa menggunakan 

alat organ tubuhnya dengan normal. Banyak orang diluar sana yang 

tidak menggunakan alat organ tubuhnya lagi untuk mengeluarkan 

air kencingnya. Karena penyakit atau yang lain. Ini semua adalah 

atas Kuasa Allah SWT.”15 (Rethink menjadi Realistis dengan 

Islamic Cognitive Restructuring) 

“Iya bu. Aku sih yang salah. Malas orangnya” 

“Nah berarti pikiran Lia yang negatif, kalaupun Lia ada usaha pasti 

bisa juga mengatasinya kan?”16 (Menata Ulang Pikiran Negatif 

menjadi Realistis dengan Islamic Cognitive Restructuring) “disini 

Lia bisa membiasakan diri terlebih dahulu untuk buang air kecil 

sebelum tidur. Supaya Lia tidak mengompol lagi” (Menata Ulang 

Pikiran Negatif menjadi Realistis dengan Islamic Cognitive 

Restructuring) 

“Tadi Lia bilang kalo malas, coba buang kata2 malas itu, itu hanya 

pikiran negatif Lia aja kan seperti yang ibu bilang tadi. Lia harus 

optimis jangan pernah putus asa. Kalau Lia membiasakan diri 

terlebih dahulu sebelum tidur buang air kecil dan sebelum tidur 

berdoa maka ngompol Lia juga bisa berkurang. Cobalah untuk 

menghargai waktu Lia untuk bisa lebih bermanfaat dan konsisten 

untuk penanganan masalah ini.17 Kita berusaha dulu” (Menata 

Ulang Pikiran Negatif menjadi Realistis dengan Islamic Cognitive 

Restructuring)18 

4) Wacana diri baru. Setelah mendapatkan informasi-informasi baru 

tentang bagian diri yang tidak disukai, langkah akhirnya adalah 

restrukturisasi kognitif atau merubah wacana diri. Berbicara 

mengenai diri sendiri sesuai dengan konsep diri, wacana diri itu 

akan membentuk persepsi, dan persepsi akan membentuk tindakan, 

                                                           
15 Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. Perintah Allah 

berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan 

sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu. (QS. Ath-Thalaq: 12) 
16 Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. (QS. Al- 

Baqarah: 286) 
17 Amal saleh dalam kehidupan pribadi yaitu menghargai waktu. (QS. Al-Ashr: 1-3) 
18 Lebih Lengkapnya Lihat Laporan Verbatim Wawancara Konseling Pada lampiran 6 

Islamic Cognitive Restructuring Pada Konseli Dengan Konsep Diri Rendah.  
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sehingga memperkuat tindakan dan konsep diri. Saat memiliki 

konsep diri negatif maka hal itu juga akan mempengaruhi wacana 

diri yang negatif, begitu pula sebaliknya. Pada saat konsep diri 

sedang mengirimkan pesan kepada organ persepsi saat wacana diri 

dimulai, diri sendiri akan mendengarkannya dengan hati-hati dan 

kemudian akan berwacana diri kembali tentang hal itu berdasarkan 

alasan-alasan dan realitas.  

Wacana diri baru ini menggunakan Afirmasi. Dengan Afirmasi 

memudahkan untuk memberikan diri umpan balik negatif dan 

mengajak untuk berpikir positif berlandaskan ayat al-Quran. Dalam 

penelitian ini, konselor mengarahkan konseli untuk berpikir positif 

dengan memperkuat harga diri seperti "Saya memiliki keyakinan 

dalam diri saya". Konselor mengajak konseli untuk membuat 

afimasi untuk diri sendiri. Afirmasi harus sedikit pendek yang dapat 

diulangi untuk diri sendiri dalam satu napas. Afirmasi diulangi 

berkali-kali sepanjang hari seperti “saya seorang manusia yang 

indah, saya seorang pemenang”.19 

Dialog: 

“Saya tidak yakin apa teman-teman mau mendekati saya, 

ibu?”(Wacana diri baru) 

“Hemm, Baiklah. Sekarang Lia ikuti dan dengarkan perkataan ibu. 

Ibu ingin Lia mempraktekkan Afirmasi dengan Islamic Cognitive 

Restructuring. Afirmasi ini lebih pendek, sesuatu yang lia dapat 

ulangi untuk diri sendiri dalam satu napas. Ulangi kalimat afirmasi 

berkali-kali sepanjang hari. Contoh “saya bisa bergaul dengan 

                                                           
19 Calhoun, James F. dan Joan Ross Acocella, Psychology of adjusment and Psikoterapi. 

Penerjemah oleh Satmoko R.S. (Bandung: Rafika Aditama, 1995), hal. 114. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

108 
 

teman saya” buatlah kalimat afirmasi bahwa lia bisa tidak 

mengompol di sekolah dan di rumah dan lia bisa memakai pakaian 

yang rapi.” 

 Begini ya ibu “saya bisa bergaul dengan teman saya” 

“saya tidak boleh ngompol lagi” “saya bisa berpakaian rapi” 

“Nah iya lia begitu. kalimat itu kamu ulangi ketika pikiran negatif 

Lia muncul lagi. Buang jauh-jauh pikiran negatif. Dan jauhilah 

kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari 

purba-sangka itu dosa.20  Dan mulailah berpikir kalau lia bisa untuk 

berubah menjadi lebih baik.21 

Setelah proses konseling, konselor melakukan evaluasi sebagai 

penilaian strategi Islamic Cognitive Restructuring atas pelaksanaan yang 

dilakukan oleh konselor dari tahap Identifikasi Perasaan, Identifikasi 

Pikiran Negatif (Kesalahan Berpikir), Rethink menjadi Realistis, Wacana 

diri baru menggunakan afirmasi. Dalam evaluasi ini dapat dikontrol 

keberhasilan Islamic Cognitive Restructuring dalam menangani konsep 

diri rendah seorang siswa kelas VIII di SMP Khadijah Surabaya.  

Hasil wawancara dengan konseli, konseli mampu mengungkapkan 

semua tindakan yang konseli lakukan selama ini dan dapat 

mengungkapkan tindakan selanjutnya untuk mengatasi masalahnya. 

Konseli dapat mengungkapkan komitmen untuk mengusahakan sebaik 

mungkin menerima dan selalu berpikir positif terhadap kenyataan yang 

ada pada diri konseli. Konseli mengungkapkan semua tindakan yang 

pernah dilakukan sehingga konseli mengetahui arah dan tindakan dalam 

pencapaian kebutuhannya. Konseli sudah bisa mengatasi mengompol di 

malam hari kurang dari sebelum proses konseling. Konseli juga sudah 

                                                           
20 (QS. Al-Hujurat: 12) 

21 Lebih Lengkapnya Lihat Laporan Verbatim Wawancara Konseling Pada lampiran 6 

Islamic Cognitive Restructuring Pada Konseli Dengan Konsep Diri Rendah.  
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tidak mengompol lagi di sekolah. Konseli yang dibilang teman-temannya 

bau dan tidak berpenampilan baik, sekarang sudah membiasakan diri untuk 

mandi pagi, pakai parfum, dan berpenampilan baik.22 

Hasil wawancara dengan Guru BK pada hari senin, tanggal 07 

Desember 2016, beliau mengatakan bahwa sudah ada perubahan pada diri 

konseli.23 Konselor menanyakan apakah kebiasaan konseli di sekolah sama 

seperti sebelum adanya proses konseling. Guru BK konseli 

mengungkapkan konseli yang sudah ada perkembangannya sedikit demi 

sedikit. Konselor menanyakan perkembangan apa saja yang sudah tampak 

pada diri konseli. Konseli yang sudah tidak mengompol lagi di sekolah dan 

penampilannya juga sudah lebih baik. konseli pun tampak tidak 

menyendiri lagi. Konseli juga sudah mempunyai teman yang mau 

mendekati konseli dan berteman dengan konseli.  

Lalu konselor juga melakukan wawancara dengan teman konseli. 

Hasil wawancara dengan teman konseli pada hari senin, tanggal 10 

Desember 2016, Shinta (Nama Samaran) mengatakan bahwa sudah ada 

perubahan pada diri konseli.24 Konselor menanyakan apa perkembangan 

konseli dan apakah konseli sudah mempunyai teman di kelasnya. Shinta 

menceritakan bahwa konseli sudah ada sedikit perubahan mulai dari 

konseli yang tidak pernah mengompol lagi di sekolah dan penampilan 

                                                           
22 Lihat Laporan Verbatim Wawancara Konseling Pada lampiran 6 Islamic Cognitive 

Restructuring Pada Konseli Dengan Konsep Diri Rendah. 
23 Lihat lampiran 4, Hasil Wawancara Dengan Guru BK Pada Hari Senin, Tanggal 07 

Desember 2016. 
24 Lihat lampiran 5, Hasil Wawancara Dengan Teman Konseli Pada Hari Senin, Tanggal 

10 Desember 2016. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

110 
 

konseli yang sedikit berubah tidak bau lagi. Konseli juga sudah bisa 

bergabung dengan temannya. Salah satu teman dekat konseli adalah shinta 

sendiri. Akhirnya konselor memutuskan untuk meminta bantuan kepada 

shinta selaku teman dekat konseli untuk menjadi reminder (Pengingat) dan 

role model (Peran Model) melihat perkembangan konseli dan 

menyemangati konseli agar bisa berpikir positif dan membiasakan 

kebiasaan baik. 

Hasil wawancara dengan ayah konseli beliau mengatakan bahwa 

sudah ada perubahan pada diri konseli, konseli sudah bisa mengatasi 

mengompol di malam hari walaupun terkadang masih sedikit tetapi sudah 

ada perkembangan. Konseli yang harus membiasakan dirinya untuk tidak 

malas ke kamar mandi sebelum tidur. Dalam berpenampilan konseli juga 

sudah tampak kelihatan lebih mengurus dirinya dengan mandi di pagi hari 

dan memakai parfum. 

3. Deskripsi Hasil Akhir Islamic Cognitive Restructuring dalam 

Menangani Konsep Diri Rendah Seorang Siswa Kelas VII di SMP 

Khadijah Surabaya 

Berdasarkan strategi yang telah dilakukan oleh konselor pada proses 

konseling, Islamic Cognitive Restructuring dalam menangani konsep diri 

rendah seorang siswa kelas VIII SMP Khadijah Surabaya dapat 

dikategorikan bahwa ini berhasil dan cukup membawa perubahan. Proses 

konseling yang dilakukan oleh konselor kepada klien dapat memberikan 

dampak positif kepada konseli. Karena konseli sudah mengalami 
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peningkatan dalam beberapa aspek. Konseli sudah bisa mengatasi 

mengompol di malam hari kurang dari sebelum proses konseling. konseli 

juga sudah tidak mengompol lagi di sekolah. Konseli yang dibilang teman-

temannya bau dan tidak berpenampilan baik, sekarang sudah membiasakan 

diri untuk mandi di pagi hari, memakai parfum, dan berpenampilan baik. 

Perubahan itu menuju pada hal yang lebih positif dan baik. 

Untuk mengetahui perubahan konseli, konselor melakukan 

pengamatan dengan cara mendatangi ke sekolah, melakukan wawancara 

kepada guru BK konseli, teman sekelas dan ayah konseli. Adapun 

perubahan konseli setelah proses konseling islam yaitu, setelah konseli 

dapat mengungkapkan komitmen untuk mengusahakan sebaik mungkin 

menerima dan selalu berpikir positif terhadap kenyataan yang ada pada diri 

konseli. Konseli mulai menyadari pentingnya memiliki konsep diri positif 

dalam dirinya. Keinginan konseli yaitu dapat berinteraksi dengan 

lingkungan dan temannya dalam berbagai situasi tanpa perasaan dan 

pikiran negatifnya terhadap keadaan dirinya dan temannya. Dan setelah 

memahami dan menerima saran dari konselor dapat disimpulkan perubahan 

konseli sebagai berikut: 

Untuk mengetahui lebih jelasnya, inilah hasil sebelum dan sesudah 

proses konseling dilakukan. Maka dibawah ini adalah bentuk narasi dari 

hasil sebelum dan sesudah dilakukan proses konseling. 
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a. Kondisi Konseli Sebelum Melakukan Proses Konseling 

Sebelum  melakukan  proses  konseling,  konseli  belum  

menyadari tentang konsep diri positif. Konseli sulit untuk bersosialisasi, 

dijauhi oleh temannya dan cenderung tidak disukai oleh temannya. 

Konseli yang tampak menutup dirinya, tidak bergaul bersama 

temannya. Konseli yang berpenampilan tidak baik. Konseli kurang 

mengetahui ciri, kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya, tidak 

dapat menerima dan mengenal diri dengan baik. Konseli yang kurang 

pengetahuan tentang keagamaan. Konseli tidak dapat menyerap 

pengalaman masalah yang pernah dialami. Konseli tidak optimis, tidak 

percaya diri dan selalu bersikap negatif terhadap segala sesuatu, juga 

terhadap kegagalan yang dialami. Konseli tidak punya rencana untuk 

bisa memperbaiki diri, memandang dirinya lemah, memandang dirinya 

tidak mampu menyelesaikan masalahnya.  Konseli benar-benar tidak 

tahu siapa dia, apa kekuatan dan kelemahannya, atau apa yang ia hargai 

dalam hidupnya. 

Penyebab dari konseli dijauhi oleh temannya dan menutup dirinya 

(konsep diri rendah) adalah karena kebiasaan konseli yang mengompol, 

bau badan, dan berpenampilan tidak baik. 

b. Kondisi Konseli Setelah Melakukan Proses Konseling 

Setelah melakukan proses konseling, konseli sudah tampak 

perubahan yang ada pada dirinya baik pada sikap dan perilaku. Hasil 

dari proses konseling yaitu pada pertemuan awal ini konseli sudah 
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dapat menceritakan penyebab permasalahan tapi belum terlalu 

mendalam (detail). Konseli dapat memahami maksud dan tujuan dari 

konseling yang akan dilakukan. Konseli bersedia mengikuti konseling 

dan berharap dapat mengatasi masalahnya. Konseli mampu 

mengungkapkan keadaan konseli selama ini, sehingga memudahkan 

peneliti untuk mengumpulkan data dan menganalisis masalah konseli. 

Hal ini menunjukkan konseli mulai terlibat dalam proses konseling.  

Kedua Peristiwa kognitif dapat berupa apa yang konseli katakan 

tentang dirinya sendiri, bayangan yang mereka miliki, apa yang mereka 

sadari dan rasakan. Proses kognitif berupa proses pemrosesan 

informasi. Struktur kognitif berupa anggaran dan kepercayaan tentang 

dirinya sendiri dan dunia yang berhubungan dengan dirinya. Banyak 

pikiran negatif konseli dan beberapa pengetahuan tentang agama yang 

belum di ketahui olehnya. Konseli mulai terlibat dalam proses 

konseling dengan menceritakan secara terbuka apa yang menjadi 

keinginan, kebutuhan dan persepsi yang konseli harapkan selama ini. 

Konseli dapat bercerita lebih santai, namun konseli masih lebih sering 

tidak melihat lawan bicara. Konseli ingin bisa disenangi oleh temannya, 

dan dapat bergaul bersama temannya. Konseli ingin bisa mengurangi 

kebiasaan mengompol dia. Konseli juga bisa paham bahwa semua ini 

bukan penyakit tapi kebiasaan konseli yang buruk. Konseli yang sering 

menghabiskan waktu di malam hari hanya untuk menonton TV dan 

tidak membiasakan dirinya untuk ke kamar mandi sebelum tidur. 
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Konseli ingin menghilangkan rasa malu dan takut sama teman-

temannya sekelas untuk permisi jika ada rasa ingin buang air kecil. 

Konseli membutuhkan contoh (peran model) yang dapat di tiru dan bisa 

mengingatkannya apabila dia mengompol lagi. 

Ketiga, Dalam kaitan dengan perbaikan penampilan diri maka 

kebersihan baju, mandi, dan harum badan merupakan fokus dalam 

penelitian ini. Konselor memilih modifikasi kognitif perilaku untuk 

menangani subjek penelitian. Hal ini disebabkan modifikasi ini sesuai 

dengan karakteristik yaitu memiliki kesalahan berpikir dengan 

mempersepsikan hal negatif pada dirinya, dan memperbaiki penampilan 

dirinya. Kata kognisi merujuk kepada cara orang memproses informasi, 

seperti melalui keyakinan, pikiran, ekspektasi, persepsi, interpretasi, 

dan pengetahuan. Pada penelitian ini, ada beberapa cara yang 

digunakan untuk memperbaiki penampilannya. Terkait dengan memilih 

baju, peneliti mengajak konseli untuk berdiskusi dalam memilih baju 

berdasarkan dari kerapihan dan kebersihannya. Peneliti juga mengajak 

konseli untuk mempraktekkan kegiatan mencuci baju memakai vannish 

jika ada noda,  setelahnya di setrika kalau sudah kering dan setiap hari, 

di pagi hari mandi agar badan sehat dan wangi. Memakai deodoran dan 

parfum jika ada dan diselingi dengan diskusi sehingga diharapkan 

dirinya lebih menghargai penampilannya serta dapat menggunakan 

keterampilan tersebut pada kegiatan sehari-hari. Konseli mulai nyaman 

dan aktif dalam mengikuti kegiatan konseling. Konseli mulai menyadari 
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pentingnya memiliki konsep diri positif dalam dirinya. Keinginan 

konseli yaitu dapat berinteraksi dengan lingkungan dan temannya dalam 

berbagai situasi tanpa perasaan dan pikiran negatifnya terhadap keadaan 

dirinya dan temannya.  

Dalam fase ini peneliti mulai menanyakan pada konseli mengenai 

evaluasi tindakan apa yang konseli lakukan untuk memenuhi keinginan 

konseli tersebut. Tindakan yang konseli lakukan adalah konseli 

berusaha sedikit demi sedikit. Konseli mampu mengungkapkan semua 

tindakan yang konseli lakukan selama ini dan dapat mengungkapkan 

tindakan selanjutnya untuk mengatasi masalahnya. Konseli dapat 

mengungkapkan komitmen untuk mengusahakan sebaik mungkin 

menerima dan selalu berpikir positif terhadap kenyataan yang ada pada 

diri konseli. Konseli mengungkapkan semua tindakan yang pernah 

dilakukan sehingga konseli mengetahui arah dan tindakan dalam 

pencapaian kebutuhannya. Konseli sudah tidak tampak menutup dirinya 

dan dapat bergaul bersama temannya. Konseli dapat mengetahui ciri, 

kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya, dapat menerima dan 

mengenal diri dengan baik. Konseli dapat menyerap pengalaman 

masalah yang pernah dialami. Konseli yang memiliki kesalahan dalam 

berpikir sudah mempunyai rencana untuk bisa memperbaiki diri, 

memandang dirinya mampu menyelesaikan masalahnya. Konseli sudah 

bisa mengatasi mengompol di malam hari kurang dari sebelum proses 

konseling. konseli juga sudah tidak mengompol lagi di sekolah. Konseli 
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yang dibilang teman-temannya bau dan tidak berpenampilan baik, 

sekarang sudah membiasakan diri untuk mandi di pagi hari, memakai 

parfum, dan berpenampilan baik. 


